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Abstract

The Administrative Information System is a system developed to enhance the efficiency of administrative
management, involving student graduation reporting and visit letter processing. The development of the
information system utilizes the Waterfall method through stages of planning, requirements analysis,
design, development, and testing. The development process begins with identifying administrative issues,
followed by collecting user requirements data through interviews and observations. The results of this
stage are then translated into a system design that includes system architecture, interface design, and
database structure. This system is expected to provide benefits, particularly in accelerating
administrative processes, facilitating archiving, improving data accuracy, and delivering information
more quickly and in a structured manner. The designed system not only supports the operational
activities of the faculty in managing administration but is also expected to serve as a reference for the
development of similar systems in other educational institutions.
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PENDAHULUAN

Perkembangan dan kemajuan teknologi informasi yang semakin pesat menjadikan sistem
informasi sebagai kebutuhan esensial bagi universitas. Kondisi ini menciptakan tantangan yang
semakin kompleks, terutama pada peningkatan interaksi mahasiswa dengan staf administrasi di
lingkungan akademik dan kebutuhan untuk memperoleh informasi secara real-time. Untuk
menghadapi tantangan ini, perguruan tinggi perlu menghadirkan inovasi yang dapat
meningkatkan kualitas layanan. Pelayanan yang cepat dapat memenuhi harapan dan ekspektasi
dari pengguna layanan yang meliputi mahasiswa, dosen, karyawan, serta masyarakat umum
(1.G.P & Asto, 2020). Peningkatan pelayanan khususnya administrasi akademik tidak hanya
berfokus pada kecepatan, tetapi juga ketepatan, kemudahan akses, dan transparansi
penyampaian informasi (Hag, Wagino, Rofiah, & Aini, 2021).

Universitas Maritim Raja Ali Haji (UMRAH) adalah salah satu Perguruan Tinggi Negeri
yang berlokasi di Tanjungpinang. UMRAH telah memiliki beberapa fakultas dengan fokus
dalam penelitian ini adalah Fakultas Teknik dan Teknologi Kemaritiman (FTTK). Saat ini,
pelayanan administrasi di FTTK masih dilakukan secara manual ataupun belum menggunakan
sistem yang terintegrasi secara menyeluruh (Hendra, Yunita, Rifai, & Usman, 2024). Proses
seperti laporan kelulusan dan penanganan surat kunjungan masih mengandalkan sistem manual
yang membutuhkan waktu dan sangat mungkin terjadi error. Hal ini mengakibatkan
keterlambatan dalam pengolahan data, duplikasi informasi, kesalahan pencatatan, dan kesulitan
dalam mengakses data secara cepat dan akurat. Proses manual ini juga menyebabkan
ketergantungan pada jam kerja staf, sehingga menyulitkan mahasiswa yang tidak dapat datang
ke kampus pada jam tersebut untuk mengelola administrasinya.
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Pada penelitian sebelumnya, pelayanan akademik masih konvensional yang
mengakibatkan lambatnya pelayanan (As & Septiani, 2016). Begitu juga penelitian (Zulkhairi,
2020) mengungkapkan sulitnya mahasiswa untuk mendapatkan akses layanan akademik secara
online maupun harus datang langsung di gedung akademik. Masalah dalam penelitian (Rizki
Shofiyulloh, Teguh Wibowo, & Muslihul Amin, 2020) adalah kesulitan proses pelayanan dan
pengarsipan serta rawan kehilangan berkas skripsi mahasiswa. Pada penelitian (M Teguh
Prihandoyo, 2018) juga memiliki permasalahan pada proses penyampaian informasi masih
dilakukan dengan manual. Hal ini didukung oleh penelitian (Rahayu, Bernadus, & Gunawan,
2023) bahwa pelayanan administrasi masih secara offline yang dinilai kurang efektif karena
mahasiswa harus mengisi formulir pengajuan surat dan terkendala dengan petugas administrasi
yang tidak bisa melayani diluar jam operasional. Tidak hanya itu, pada penelitian (Fauzi &
Novita, 2024) ditemukan masalah yang sama yaitu proses pengajuan surat masih mengharuskan
mahasiswa datang ke kampus atau menghubungi staf melalui whatsapp.

Berdasarkan permasalahan yang ada, dibutuhkan layanan pendidikan yang
terkomputerisasi, kemudahan mendapatkan informasi yang cepat, dan sistem yang terintegrasi
sehingga dapat meningkatkan kinerja serta kualitas dalam pelayanan (Santosa & Anggraini,
2021). Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan sistem administrasi akademik dan
layanan mahasiswa yang terpadu. Sistem ini diharapkan dapat mengurangi beban administrasi,
menyederhanakan proses pelaporan, dan memberikan akses yang lebih fleksibel bagi pengguna.
Otomatisasi dalam sistem informasi berbasis web terbukti dapat meningkatkan efisiensi kerja
dan akurasi data (Wijaya, Mahendra, Hamdan, Ramdan, & Aditya, 2024). Selain itu, sistem
informasi yang dirancang dengan baik dapat meningkatkan kenyamanan pengguna, yang
berkontribusi pada peningkatan loyalitas dan minat pengguna dalam menggunakan sistem
(Susilawati & Subroto, 2022). Dengan sistem yang otomatis, fakultas dapat menyimpan dan
mengelola data dengan lebih efektif (Lukman Santoso, & Juni Amanullah, 2022), sementara
mahasiswa dapat memantau status surat yang mereka kirimkan. Sistem ini dirancang untuk
mendukung akses multi-level, yang memungkinkan mahasiswa, kepala departemen, dan staf
administrasi untuk mengakses data sesuai dengan peran dan kebutuhan mereka, memastikan
bahwa keamanan dan kerahasiaan data terjaga (Herikson & Pamuji, 2020).

METODE PENELITIAN

Pengembangan sistem informasi dilakukan menggunakan metode Waterfall. Pendekatan
waterfall adalah sebuah metodologi Software Development Life Cycle (SDLC) klasik yang
menawarkan pendekatan terstruktur dan linier terhadap pengembangan perangkat lunak (M. I.
H. -, 2023) yang terdiri dari beberapa tahapan sistematis, mulai dari perencanaan, analisis
kebutuhan, perancangan, pengembangan, hingga pengujian (Haniva, Ramadhan, & Suharso,
2023) seperti yang diilustrasikan pada Gambar 1 (Pressman, 2010). Dengan menggunakan
model Waterfall, semua proses kegiatan dapat direncanakan dan dijadwalkan (Eliviani,
Atrinawati, & Figar, 2021) dan dokumentasi terperinci disediakan pada setiap tahapan,
memungkinkan pengendalian proyek yang lebih baik dan manajemen risiko yang lebih efisien
(Erawati, Heristian, & Purnama, 2023).
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Gambar 1. Waterfall Model
Sumber : Pressman, 2010
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Pengembangan sistem layanan akademik menggunakan metode waterfall dengan

tahapan kerja:

1.

Identifikasi Masalah

Pada tahap perencanaan, permasalahn yang dihadapi oleh FTTK dan kebutuhan spesifik

yang harus dipenuhi oleh sistem baru diidentifikasi.

Pengumpulan Data

Pada tahap ini, pengumpulan data yang relevan secara teoritis untuk mendukung tahap

analisis dan perancangan aplikasi. Proses pengumpulan data meliputi :

a. Wawancara, Kegiatan wawancara dilakukan dengan pengguna untuk mendapatkan data
penelitian.

b. Observasi, Kegiatan observasi atau pengamatan secara langsung terhadap sistem yang
berjalan saat ini.

Analisis Sistem Informasi

Pada tahap ini, analisis dilakukan untuk menentukan kebutuhan (requirement) pada aplikasi

(Lubis & Sumartono, 2023), identifikasi proses bisnis yang berjalan, dan mengidentifikasi

data yang dibutuhkan oleh aplikasi serta informasi yang dihasilkan oleh aplikasi sesuai

dengan tahap pengumpulan data.

Perancangan pembangunan aplikasi

Pada tahap ini, memodelkan atau mendesain aplikasi yang sesuai dengan kebutuhan

(software requirement) yang sudah ditentukan pada tahap analisis.

Implementasi Sistem

Pada tahap ini, menerapkan hasil analisis dan perancangan yang telah dilakukan pada tahap

sebelumnya menjadi sebuah kode program (Wahyudi, Supriyanta, & Faqgih, 2021).

Menentukan kebutuhan perangkat lunak pendukung yang dibutuhkan selama melakukan

implementasi. Selain itu, mengimplementasikan antarmuka perangkat lunak berdasarkan

prototype yang sudah dibuat pada tahap perancangan untuk aplikasi.

Penulisan Laporan

Penulisan laporan berdasarkan dokumen-dokumen yang telah dibuat pada berdasarkan

tahapan sebelumnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Analisis Sistem yang Berjalan

Hasil observasi yang telah dilakukan memperlihatkan adanya tidak efisiennya
dalam proses pengajuan yang mana mahasiswa harus datang kampus untuk membuat
pengajuan surat yang terlihat pada gambar 2 dan gambar 3. Observasi juga mempertegas
kebutuhan akan kebutuhan sistem. Berdasarkan kedua hasil ini, dapat disimpulkan bahwa
sistem baru diperlukan untuk meningkatkan kualitas pelayanan public dan juga
mempercepat peroses pembuatan surat kunjungan ataupun pengajuan yudisium.
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Gambar 2. Workflow Pendaftaran Yudisium
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Gambar 3. Workflow Pembuatan Surat Kunjungan

B. Analisis Kebutuhan
Hasil wawancara dan observasi menunjukkan adanya kebutuhan akan suatu sistem
yang dapat memberikan kemudahan dalam proses bisnis terutama dalam hal pendaftaran
yudisium dan pembuatan surat kunjungan. Berdasarkan wawancara dan observasi dengan
beberapa pengguna dan pemangku kepentingan, telah diidentifikasi kebutuhan fungsional
yang ditunjukkan pada Tabel 1 dan hasil identifikasi kebutuhan non fungsional dapat
dilihat pada Tabel 2.
Tabel 1. Kebutuhan Fungsional

No Kebutuhan

1  Sistem harus mampu menyimpan dan mengelola data mahasiswa secara
terstruktur.

2  Sistem harus dapat memberikan informasi kepada mahasiswa tentang status surat
yang mereka ajukan ketika mahasiswa tersebut mencarinya, serta menyediakan
alur persetujuan dari pemangku kepentingan atau admin fakultas untuk
memastikan semua persyaratan pengajuan surat terpenuhi.

3 Sistem harus mendukung akses multi-level, di mana mahasiswa, dosen, dan admin
memiliki hak akses yang berbeda. Ini memastikan keamanan data dan keterbatasan
akses sesuai dengan peran masing-masing pengguna

4  Tampilan antarmuka yang sederhana dan mudah dipahami akan memudahkan
seluruh pengguna, dari mahasiswa hingga admin, dalam menggunakan aplikasi.
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Tabel 2. Kebutuhan Non Fungsional

Tipe Non

No Nama Proses Fungsional Keterangan
1  Waktu dalam pencarian kemajuan proses Service Level Response
oleh mahasiswa maxsimal 1 menit Requirement Time
2  Waktu peroses pembutan pengajuan surat Service Level Response
oleh mahasiswa maximal 5 menit Requirement Time
3 Waktu peroses pengelolaan pengajuan oleh Service Level Response
bagian administrasi maximal 5 menit Requirement Time
4 Waktu layanan sistem 24 jam Service Level Response
Requirement Time

5 Pembatasan hakakses untuk setiap unit, Access -
maksud nya apasaja dokumen yang dapat di  Restrictions
akses oleh user

6  Dokumen di backup setiap 1 bulan sekali Archive -

C. Desain Sistem

Pada tahap ini, tujuan desain sistem untuk memberikan gambaran (Pertiwi,
Efranda, Slam, Ritha, & Bettiza, 2024) kepada pengguna bagaimana alur kerja dari sistem
yang akan dibuat (Melani, 2019). Desain sistem dibuat berdasarkan kebutuhan sistem yang
diperoleh dari hasil wawancara dan observasi, dapat digambarkan dengan menggunakan
pemodelan Unifield Modeling Language (UML). Teknik UML merupakan metode
pemodelan visual yang digunakan dalam perancangan dan pengembangan perangkat lunak
berorientasi objek (Hikmatiyar & Sumaryana, 2019).

Dalam penelitian ini, diagram UML yang digunakan adalah use case diagram yang
menjadi alat bantu visual untuk merepresentasikan interaksi antara aktor (pengguna atau
sistem eksternal) dengan sistem yang dirancang (Suendri, 2018). Diagram ini berfokus
pada apa yang dilakukan sistem dari sudut pandang pengguna, bukan pada cara kerja
internalnya. Rancangan sistem yang diusulkan digambarkan menggunakan use case
diagram, seperti pada Gambar 4.
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Gambar 4. Use Case Diagram

D. Implementasi Sistem
Berdasarkan desain sistem diatas, maka akan diimplementasikan sebagai sebuah
sistem informasi yang terdiri dari halaman beranda, halaman pengajuan surat permohonan
kunjungan dan permohonan yudisium, halaman pengecekan status pengajuan mahasiswa,
halaman persetujuan admin, halaman verifikasi dokumen yudisium, halaman pratinjau draft
surat kunjungan, dan halaman pratinjau draft persetujuan yudisium.
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Login
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Gambar 5. Halaman Login

Pada halaman login, pengguna akan dapat melakukan login akun untuk dapat masuk
dalam dashboard. Halaman ini akan meminta pengguna untuk memasukkan email dan
password yang telah terdaftar pada sistem.

Halo, Setamat Datang di Pelayanan Akaclemik Fakultas Teknik
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Gambar 6. Homepage Preview

Pada halaman homepage, akan menampilkan fitur-fitur yang dapat digunakan oleh
pengguna setelah melakukan login.

Surat Kunpungon

e
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=
Gambar 7. Halaman Pengajuan Surat Kunjungan
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Pada halaman pengajuan surat kunjungan, pengguna dalam hal ini mahasiswa dapat
mengajukan pembuatan surat kunjungan berbasis online dengan mengisi data dukung yang
diperlukan.

Pergajuan Yudisvium
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Gambar 8. Halaman Pengajuan Yudisium
Pada halaman pengajuan yudisium, mahasiswa dapat melakukan pendaftaran untuk

keperluan yudisium yang berbasis online dengan mengisi data dukung yang diperlukan.
Setelah pendaftaran berhasil maka admin akan melakukan verifikasi dan validasi data.
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Gambar 9. Halaman Pemeriksaan Status Pengajuan Mahasiswa

Pada halaman cek status, akan menampilkan status pengajuan yang nantinya akan
menampilkan berhasil atau tidaknya pengajuan tersebut.
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Gambar 10. Halaman Persetujuan Admin untuk Pengajuan yudisium

Pada halaman persetujuan, admin dapat memproses dan menyetujui usulan
pengajuan yudisium mahasiswa.

Surat Kunuingan
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Gambar 11. Kunjungi Halaman Persetujuan Surat Kunjungan

Pada halaman ini, admin dapat melakukan persetujuan terhadap surat kunjungan
yang telah diusulkan oleh mahasiswa. Apabila surat disetujui maka mahasiswa dapat
melakukan cetak surat yang secara mandiri.

Parngatian ®acuum
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Gambar 12. Halaman Pengecekan Persaratan Pengajuan Yudisium
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Pada halaman cek pengajuan yudisium, admin akan melakukan verifikasi berkas dan
data mahasiswa yang akan mengajukan yudisium. Apabila proses ini lengkap dan disetujui
maka mahasiswa akan terdaftar menjadi calon yudisium.

KESIMPULAN

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, sistem layanan administrasi
akademik yang dikembangkan menunjukkan bahwa otomatisasi dalam pengelolaan
administrasi dapat meningkatkan efisiensi proses, mempersingkat waktu pemrosesan, dan
meningkatkan akurasi data. Sistem ini memberikan manfaat yang signifikan bagi fakultas,
khususnya bagi unit Administrasi dan Kemahasiswaan, antara lain menyederhanakan
pengarsipan, mengurangi ketergantungan pada jam kerja, dan mempercepat penyampaian
informasi. Dengan fitur-fitur seperti notifikasi status aplikasi dan akses multilevel, sistem ini
juga menawarkan fleksibilitas bagi mahasiswa, dosen, dan staf untuk mengakses data sesuai
dengan kebutuhan mereka, dengan tetap menjaga keamanan dan integritas data. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan teknologi informasi dalam layanan administrasi
akademik dapat membawa perubahan positif, baik dalam aspek operasional maupun
pemberian layanan publik.

SARAN

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan sistem layanan administrasi akademik dapat
memudahkan proses pembuatan surat kunjungan dan pendaftaran yudisium bagi mahasiswa
secara online. Tahap selanjutnya dari pengembangan sistem ini adalah dapat mengintegrasikan
dengan PDDikti) untuk mempermudah pelaporan data akademik, menambahkan modul analitik
yang dapat memberikan laporan berupa statistic kelulusan dan kegiatan akademik, serta
menambahkan modul untuk pelacakan alumni (tracer study).
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